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Today's students are understood as second generation digital natives
(GDN-2) who are close and accustomed to using social media. Previous
research explains digital natives in general, the role of social media in
digital natives' daily lives. This study focuses on looking at the janus face
of social media in GDN-2, the role of the family and their participation in
social media. 308 students were willing to fill out a questionnaire as initial
data, then in-depth interviews were conducted (N= 31). The research
results show that the benefits of social media for GDN-2 are to share
information and opinions, reach consumers and add business ideas, a
place to learn and reference material, update information, and build
relationships. Social media is detrimental to work and main activities,
addiction, wasted time, lazing, having to pay for the internet, and false
information. There is a family communication anomaly, parents do not
have social media but give advice to their GDN-2 children to use social
media wisely. This is then reflected in GDN-2's participation on social
media. They are careful about spreading information that is not
necessarily true, posting and commenting carefully.

PENDAHULUAN

Konsep digital natives, first and second
telah diidentifikasi

generation

game, dan Internet
Terlebih

generasi ini secara langsung berkaitan

(Prensky, 2001).

cara berpikir dan bertindak

sebagai

generasi yang dekat dengan teknologi dan
juga media sosial (Williams et al., 2012;
Correa, 2016; Barak, 2018). Hal tersebut
dikarenakan, kemampuan mereka sebagai

“penutur asli” digital komputer, video

dengan teknologi (Dingli & Seychell, 2015,
p. 21). Dapat kita lihat pada mobilitas
mereka yang didukung oleh internet yang
semakin mapan, Wi-Fi tersedia secara luas,

pilihan perangkat seluler dari ponsel hingga
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tablet. Oleh karena itu, bagi generasi ini
beragam informasi tersedia di perangkat
yang berbeda dan dapat dikonsumsi
sangatlah mudah bagi digital natives.
Digital Natives
(GDN-1) lahir setelah tahun 1980 dan
second generation digital natives (GDN-2)
lahir setelah tahun 1990 (Helsper & Eynon,
2009; Joiner et al., 2013; Tkalac Veréi¢ &
Verci¢, 2013). Patokan tahun lahir GDN-1
ahli telah

menyepakatinya. Akan tetapi pada GDN-2,

generasi  pertama

secara  umum para
tahun 1990 dan 1993 saling bergantian para
ahli

genersai ini telah dibanjiri dengan teknologi

menyebutnya. Terlepas dari itu,
yang menjadi alat penting dalam kehidupan
sehari-hari mereka terutama media sosial.
Beragam aplikasi media sosial kemudian
menjadi alat dan media penting bagi

mereka. Contohnya sebagai alat
pembelajaran (Serpagli & Mensah, 2021),
dan partisipasi
pemula (Ohme, 2019).

Studi

natives membahas tingkat literasi digital,

politik sebagai pemilih

sebelumnya tentang digital
dalam bidang pendidikan dan sosiologi,
pengalaman teknologi digital native, konten
dan camilan makanan digital native, strategi
dan praktik pembelajaran untuk digital
natives, dan kedekatan generasi ini dengan
media sosial (Bennett et al., 2008; Bennett
& Maton, 2010; Kivunja, 2014; Margaryan
et al., 2011; Nam & Jung, 2021; Ng, 2012;

Nikou et al., 2018; Tkalac Verci¢ & Verc€ic,
2013). Uses and gratifications (U&G)
theory pada media sosial akan mengarahkan
pada Janus face media sosial (Mantymaki &
Islam, 2016). Janus face mengungkap

penggunaan media sosial disebabkan
keingingan untuk narsisme, tetapi jumlah
pertemanan mengurangi efek tersebut.

Dengan adanya konektivitas interpersonal
di media sosial, penelitian sebelumnya
mempertegas menjaga hubungan yang ada
merupakan alasan utama penggunaan media
sosial.

Penelitian ini mencoba memperkaya
literatur GDN-2, dengan fokus pada Janus
face media sosial, peran komunikasi
keluarga terhadap penggunaan media sosial
oleh GDN-2, dan partisipasi GDN-2 pada
media sosial. Penelitian ini berasumsi
bahwa GDN-2 memiliki pandangan yang
lainnya, bahwa media sosial dengan
beragam sisi positif juga memiliki beragam
sisi negatif. Orang tua dari generasi digital
native karena kematangan berfikir, tentu
akan meyoroti sisi negatif dari media sosial.
Asumsi

selanjutnya berdampak pada

pengetahuan dan partisipasi GDN-2.

KAJIAN PUSTAKA
Metodologi
Metode dilakukan

mengumpulkan data melalui kuesioner dan

survei untuk

wawancara terhadap pertanyaan dijawab
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308
Muhammadiyah

responden. Dalam penelitian ini,
mahasiswa  Universitas
Riau bersedia menyelesaikan kuesioner
yang kami sebar menggunakan Google

Forms. Mahasiswa tersebut GDN-2 yang

lahir setelah tahun 1990. Kemudian
dilakukan wawancara mendalam pada
GDN-2 (N= 31) untuk menggali

pengalaman mereka terhadap media sosial.
Penelitian ini fokus pada lima media sosial
yang popular di kalangan mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Riau.
Dilakukan uji reliabilitas dan validitas
dilakukan pada 31

menggunakan Excel. 9 Item pertanyaan

responden dengan

terkait media sosial yang paling sering
digunakan, konflik di media sosial, Orang
Tua memiliki akun media sosial, Nasihat
Orang Tua terkait media sosial, dan Ikut

partisipasi mengatasi konflik.

Uji Validitas

No | Pertanyaan | R Tabel Ket.
1 MF 0.355 Valid
2 Ml 0.356 Valid
3 MY 0.357 Valid
4 MT 0.358 Valid
5 MK 0.359 Valid
6 oM 0.360 Valid
7 KF 0.361 Valid
8 OMK 0.362 Valid
9 PK 0.365 Valid

Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha | NAcuan Ket.
0.713 0.70 Realiabel

Dari responden (N = 308), 66,9%

menunjukkan bahwa mereka lebih memilih

menggunakan media sosial Instagram,

14,3% dari mereka menggunakan Youtube,

11% menggunakan Facebook, 6,2%
menggunakan Tiktok, dan 1,6%
menggunakan Twitter (See, Figure 1).

GDN-2 juga mengungkapkan jenis media
sosial yang biasa digunakan orang tua
36,7%

menyatakan lebih memilih menggunakan

mereka. Hasil pada ayah,
media sosial Facebook, 4,9% lebih memilih
3,9%
tidak memiliki
media sosial Twitter dan Tiktok, dan 54,5%

atau sebagian besar Ayah dari GDN-2 tidak

menggunakan Instagram,

menggunakan Youtube,

memiliki media sosial. Hasil pada Ibu,
39.9% lebih
menggunakan media sosial Facebook, 7,5%
1,9%
0,3%
menggunakan Tiktok, tidak memiliki media

menyatakan memilih

menggunakan Instagram,
menggunakan Youtube,
sosial Twitter, dan 50,3% atau sebagian
besar Ibu dari GDN-2 tidak memiliki media
sosial (See, Figure 2).

Figure 1: Jenis media sosial yang digemari
mahasiswa

Most Used Social Media

i

@ Facebook
@ Instagram
Youtube
@ Twitter
@ Tiktok
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Figure 2: Jenis media sosial yang digunakan
orang tua
awal menegaskan

39,9%

Temuan bahwa
GDN-2 sudah terbiasa menggunakan media
sosial dengan beragam jenis aplikasi.
Temuan lain juga menyebut bahwa orang
tua GDN-2 sebagian besar tidak memiliki
media. Temuan awal tersebut ditelusuri
lebih dalam dengan studi wawancara. RQ1,
apa manfaat dan kerugian (Janus face) yang
mereka rasakan selama ini terhadap media
RQ2,
komunikasi keluarga terhadap penggunaan
GDN-2. RQ3,

terhadap partisipasi GDN-2 di media sosial.

sosial. bagaimana peran dan

media sosial implikasi
Hasil temuan wawancara dapat dijelaskan

lebih lanjut.

Kajian Konseptual
Generasi Kedua Digital Natives (GDN-2)
Mahasiswa saat ini merupakan generasi
kedua digital natives (Cowey & Potts,
2018). Mereka lahir setelah tahun 1990 dan
memiliki pengalaman sikap positif terhadap
internet (Akcayir et al., 2016; Joiner et al.,
2013). Sikap positif tersebut tercermin pada

praktik komunikasi online (Taipale, 2016)
yang menghubungkan mereka dengan

teman dan lingkungannya. Panggilan
telepon belarih terkoneksi internet dengan
beragam platform media sosial.
Komunikasi online yang memungkinkan
melihat wajah “video call”, tidak tersedia
pada generasi sebelumnya. Mereka puas
dengan apa yang mereka ketahui dan
kemampuan dimiliki dengan internet dan
media sosial (D. L. Williams et al., 2012).
Teknologi internet kemudian menjadi ciri
yang melekat pada generasi digital natives.

Digital natives tidak selalu harus
dibuktikan dengan satu prediktor internet.
Bukti

pengalaman,

lain seperti tingkat pendidikan,

gender, dan penggunaan
internet juga dapat didefinisikan sebagai
digital native (Helsper & Eynon, 2009).
Disisi lain, Palfrey & Gasser (2013, p. 14)
mengkritik penyebutan generasi digital
natives lebih tepatnya sebagai populasi.
Berdasarkan fakta dari 6 miliar orang di
dunia, hanya 1 miliar yang memiliki akses
ke teknologi digital. Kita tentu akan
kembali ke pertanyaan Thinyane (2010),
apakah ini fenomena di seluruh dunia?
Harus jujur diakui, fatka bahwa geografis,
ketersediaan, dan kelompok berpenghasilan
rendah akan dipertanyakan. Untuk itu akses
internet sebagai predictor digital natives
menjadi sedikit kabur. Jadi, usia menjadi

salah satu variabel yang cukup jelas dengan
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konsep generasi sebagai digital natives
(Helsper & Eynon, 2009; Joiner et al.,
2013).
Digital natives tumbuh dan
berkembang dengan semakin mapannya
(Teo, 2013). Mereka

diketahui sebagai pembaca yang baik dari

teknologi digital
dunia digital (Gulsecen et al., 2015). Tetapi

mereka tetap perlu didukung untuk
memanfaatkan teknologi secara baik dan
bijak (Cowey & Potts, 2018). Generasi
sebelumnya tidak memuaskan pada adaptasi
teknologi (Kesharwani, 2020), terlihat pada
balik

pembaharuan mereka. Untuk itu GDN-1

pada kebiasaan, umpan dan
selaku orang tua GDN-2 biasanya terbuka
pada teknologi (Dingli & Seychell, 2015).
Kemudian mereka menginginkan anaknya
memahami potensi teknologi agat tidak
ketinggalan dengan yang lain. Mungkin
inilah yang biasa terlihat, orang tua tidak
terbiasa menggunakan media sosial akan
tetapi anaknya mahir menggunakan media
sosial.

Media sosial dilihat sangat dekat
dengan generasi digital natives (Brannback
2017). Terlihat dalam berbagai
interaksi dan aktifitas mereka di media
sosial (Nikou et al., 2018). Akan tetapi

bertentangan dengan pendapat sebelumnya,

et al.,

generasi digital natives tidak selalu dilihat
orang yang dekat menggunakan media

sosial (Correa, 2016). Tujuan dan motif

penggunaan media sosial dipandangnya

sebagai  keterampilan. Orang  dapat
menggunakannya karena tujuan
komunikasi, informasi, dan mobilisasi.

Adapula yang menggunakan media sosial
hanya untuk hiburan dan identitas diri
(Gentina & Chen, 2019).
Media sosial dan Janus Face

Media sosial dilihat seperti janus face
atau “dewa janus” (bermuka dua), memiliki
sisi positif dan negative (Mantyméki &
2016; 2017).
Memungkinkan individu untuk berbagi

Islam, Radovic et al.,
gagasan mereka, mengorganisir protes, dan
memobilisasi masyarakat untuk perubahan
positif. Namun, di sisi lain, media sosial
juga bisa menjadi alat untuk menyebarkan
ujaran kebencian, rasisme, dan propaganda
jahat. Citra positif pada demokrasi yang
menjanjikan kebebasan berbicara melalui
media sosial dan citra negatif dimanfaatkan

untuk ujaran kebencian, rasisme, dan
propaganda jahat (Gullo, 2018).
Pemanfaatan media sosial untuk

keterlibatan sipil, akan tetapi pemanfaatan
pribadi hiburan
keterlibatan sipil (Erhardt & Freitag, 2019).

Mereka yang aktif terlibat dalam isu-isu

sebagai mengikis

sosial dan politik melalui media sosial,
berkontribusi pada keterlibatan sipil yang
yang
menggunakan media sosial hanya sebagai

meningkat. Namun, mereka

sarana hiburan pribadi, dapat mengurangi
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partisipasi dalam kegiatan keterlibatan sipil.
Ini kemudian menciptakan paradoks lain
dalam penggunaan media sosial, di mana
yang
partisipasi lebih banyak dalam demokrasi

alat seharusnya memungkinkan

juga dapat menghambatnya. Begitulah

media sosial dengan beragam manfaat

sekaligus juga kerugian.

Media sosial dan Anomali Komunikasi
dalam Keluarga

Media sosial bukan hanya alat untuk
berinteraksi dengan teman-teman dan
berbagi konten dengan jaringan sosial Kita.
Media sosial juga berfungsi sebagai fasilitas
komunikasi dan koneksi keluarga (lvan &
Hebblethwaite, 2016; Taylor et al., 2021).
Bukti terbaru yang tidak dipungkiri saat
pandemic semua orang dipaksa tinggal
dirumah, maka media sosial salah satu
jembatan penghubung komunikasi. Ikatan
yang sebelumnya lemah menjadi kuat pada
keluarga (Pennington, 2021).

Potensi memperkuat ikatan keluarga
berimplikasi menegosiasikan peran
keluarga terhadap potensi janus face media
sosial (Williams & Merten, 2011). Keluarga
kemudian diyakini sebagai dukungan sosial
dan juga kontrol prilaku digital natives
dalam berpartisipasi di media sosial
(Asghar 2021; Mohammed &

Ferraris, 2021). Dengan demikian, media

et al.,

sosial memiliki peran dalam memfasilitasi

komunikasi dalam keluarga, terutama

selama masa pandemi. Namun, perlu
diingat bahwa media sosial bukan tanpa
potensi dampak negatif, dan peran keluarga
dalam  mengelola dan  mendukung
penggunaan media sosial oleh anggota
keluarga menjadi penting dalam konteks

ini.

TEMUAN DAN DISKUSI
Janus face media sosial bagi GDN-2

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil
temuan penelitian dan pembahasannya.
Tuliskan temuan-temuan yang diperoleh
yang telah

dilakukan dan harus ditunjang oleh data-

dari hasil-hasil penelitian

data yang memadai. Hasil-hasil penelitian

dan temuan harus bisa menjawab

pertanyaan atau hipotesis penelitian di
bagian pendahuluan.

Media sosial menawarkan “madu”

sekaligus  “racun” bagi penggunanya.

Terkait manfaat media sosial, GDN-2

menyatakan dapat berbagi informasi,
menambah pengetahuan dan wawasan.
Informasi yang diperoleh dimedia sosial
juga Mulai

pendidikan, politik yang terjadi di dunia.

beragam. dari  informasi
Informasi begitu cepat dan update yang
dapat dinikmati. Begitu pula mereka dapat
yang
lingkungan, dan apa yang mereka alami.

berbagi  informasi terjadi  di

Selain tujuan informasi, manfaat yang
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mereka rasakan dapat mempermudah

komunikasi dan untuk  keperluan

pembelajaran.

Menurut saya, media sosial ini lebih
digunakan oleh masayarakat untuk
berkomunikasi  dari jarak dekat
maupun jarak jauh. Medsos ini bisa
menjalin silaturahmi, dan kita juga
bisa menampilkan hasil karya Kkita.
Dan untuk sekarang ini, terkadang
dosen juga menyarankan
mahasiswanya untuk melampirkan atau
mengupload tugas video ke instagram
dan youtube masing-masing. Jadi,
media sosial sangat penting untuk
dunia kerja, pelajar maupun non
pelajar (User 17).

Manfaat sebagai keperluan tugas kuliah
dan pembelajaran sangat sesuai dengan era
sekarang. Era sebelumnya tugas didominasi
dengan hard file bergeser ke soft file.

Dengan metode pengumpulan tugas melalui

media sosial. Sejalan pula dengan era

periklanan modern, media  sosial
bermanfaat mengiklankan usaha yang
dimiliki GDN-2.

Menggunakan media sosial banyak

sekali informasi yang di dapat kan,
apalagi dengan kegiatan yang sedang
di jalani sekarang media sosial sangat
membantu dalam Dina mendapat kan
informasi serta juga di media sosial
bisa mempromosikan usaha yang
sedang di jalani dan mendapatkan
insight yang cukup tinggi di banding
dengan tidak ada media sosial (User
7).

Secara umum, media sosial bagi GDN-

2 bermanfaat sebagai saluran informasi,
mengiklankan usaha dan mendapat ide-ide

kreatif usaha, untuk tujuan pendidikan

menambah  pengetahuan dan tujuan
pembelajaran, menjalin hubungan, update
informasi, dan lain sebagainya. Sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa
Digital Natives terbiasa menerima tindakan
informasi dengan sangat cepat (Prensky,
2001). Media sosial dengan handphone di
saku mereka, memudahkan informasi yang
terbaru cepat mereka ketahui.

Berbagai manfaat yang GDN-2 rasakan
dari media sosial. Juga mereka rasakan dan
mengakui bahwa penggunaan media sosial
memiliki beragam kerugian. Kerugian
sebagai aspek psikologi, ekonomi, dan
aktifitas. Kerugian dalam bentuk fisik dan
psikis, sebagaimana diungkapkan berikut.

Kerugian yang didapat adalah
menghabiskan waktu kita karna
terlalu fokus bermain media sosial
sehingga pekerjaan/ aktifitas kita

bakalan terganggu dan jd nya
bermalas2an, dan juga kouta juga
bakalan cepat habis sehingga

menguras uang kita. Kalau dipikir-
pikir mendingan uang nya ditabung
untuk bayar uang semester, jadi lebih
bermanfaat (User 1).

Waktu yang tersita di media sosial
GDN-2
Efek

malas-malasan

membuat lalai  mengerjakan

pekerjaan. lain  membuat mereka
mengerjakan  pekerjaan.
Mereka merasa waktu yang dihabiskan di
media sosial juga begitu cepat perlalu.
Sehingga bisa menghabiskan uang untuk
membeli internet.

jaringan Uang yang

seharusnya digunakan untuk kepentingan
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kuliah jadi terpakai buat membeli jaringan

internet. Kerugian lain juga diungkap

sebagai berikut.

Kerugian dari bermedia sosial ini
mulai dari banyaknya waktu yang
terpakai hanya untuk berada di media
sosial saja dan masih banyak
sebenarnya hal-hal yang tidak
senonoh yang didapatkan dari media
sosial ini. Maka dari itu pentingnya
memilah apa yang dilihat dan di ikuti
dari media sosial tersebut (User 9).

Selain  kerugian  waktu  yang

digunakan untuk menggunakan media
sosial. Kerugian juga dikarenakan banyak
hal negative yang tidak semestinya dilihat
di media sosial. Seperti konten pornografi
dan berita bohong. GDN-2 menyadari
pentingnya literasi media sosial. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya, kompetensi
literasi media sosial harus terus diusahakan
untuk meminimalkan kerugian dari media
sosial (Nagle, 2018; Zou’bi, 2021). Digital
natives merupakan generasi yang sadar
Memiliki
beberapa efek mengerikan pada mereka

akan platform media sosial.

yang tentu saja menjadi tantangan berat
bagi perkembangan
2019). Hasil

temuan McDade (2019), bahwa semakin

mereka (Agbawe,
penelitian  mempertegas
banyak waktu yang dihabiskan di media
sosial, maka semakin besar kemungkinan
akan ada dampak negatif yang mereka

rasakan.

GDN-2 secara umum mengerti akan
Janus Face media sosial. Media sosial
sangat memberi pengaruh baik positif
maupun negatif. Dimana Pengaruh ini
tergantung dari kita sebagai pengguna
Media sosial, jika kita menggunakannya
dengan cara bijak makan akan memberi
pengaruh positif begitu juga sebaliknya
(User 5). Dari media sosial bisa kita
mendapatkan informasi, namun jika kita

sendiri tidak menyaring media yang Kkita

baca dan lihat bisa saja menjadi
kesalahpahaman (User 8). Temuan
penelitian mempertegas hasil penelitian

sebelumnya (Gullo, 2018; Radovic et al.,
2017) bahwa media
manfaat sekaligus kerugian.
GDN-2

kompetensi

memiliki
Untuk

memiliki

sosial
itu,
sudah  semestinya
literasi media sosial (Festl,
2021). Agar mereka dapat memaksimalkan
media  sosial  dan
bahkan  tidak
kerugian dalam menggunakan media sosial.
Untuk

keluarga

manfaat dari

meminimalkan terjadi

itu, peran lingkungan seperti

memiliki ~ posisi  strategis

penggunaan media sosial bagi GDN-2.

Media Sosial dan Komunikasi Keluarga
Terjadi anomali ketika hasil temuan
menyebut bahwa 54,5% Ayah dan 50,3%
Ibu dari GDN-2 tidak memiliki
sosial. Artinya, sebagian besar orang tua
Berbeda
dengan GDN-2 yang memiliki media sosial,

media

tidak memiliki media sosial.
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minimal satu jenis media sosial. Secara
teori, hal tersebut dimaklumi karena orang
tua sebagai digital immigrants yang belum
fasih terhadap teknologi informasi (Wang et
al., 2013). Meskipun sebagian besar orang
tua tidak memiliki media sosial, mereka
tetap memberi nasehat kepada anaknya agar
bijak menggunakan media sosial.

Gunakanlah media sosial dengan
bijak karena terlalu banyak isu-isu
yg tidak benar didalam media sosial
tersbut. Jika ada berita cari tahulah

kebenarannya dulu sebelum
menyebarkannya, jangan
memposting apapun yang berkaitan
dengan data pribadi  seperti

passport/tiket pesawat/ktp karena
bisas disalahgunakan oleh orang
lain (User 19).

Nasehat orang tua terhadap anaknya

sebagai bentuk literasi media sosial.
Informasi yang beredar di media sosial
belum tentu benar. Penting untuk mencari
yang  kredibel, tidak

mengkonsumsi  berita Data

sumber agar
bohong.
keamanan digital di media sosial juga
menjadi perhatian orang tua. Mereka tidak
ingin data penting anaknya disalahgunakan
sebagai bentuk kejahatan. Selain nasehat
agar GDN-2 tidak termakan berita bohong
dan keamanan data di media sosial. Orang
tua juga memberi nasehat “jangan terlalu
banyak menghabiskan waktu untuk media
sosial, karena dapat menggangu aktivitas
yang seharusnya lebih penting dari media
sosial.  Seperti

mengerjakan  tugas,

membaca buku atau membantu orang tua
dirumah” (User 2).

Berbagai
berhat-hati

nasehat orang tua agar
menggunakan media sosial,
mungkin dapat dijelaskan bahwa orang tua
merupakan salah satu kelompok yang
rentan terhadap dampak negatif media
sosial (Hassan et al., 2020). Untuk itu wajar
kiranya mereka memberi nasehat agar
GDN-2 tidak terkena dampak negative dari
media sosial. Hasil penelitian Badri et al.
(2017) menyebutkan bahwa sebagian besar
anak melaporkan bahwa orang tua mereka
mengetahui aktivitas media sosial mereka.
Tentunya akan bertentangan dengan temuan
penelitian, ketika orang tua tidak memiliki
media sosial. Kemungkinan lain, ketika
orang tua memiliki media sosial dan mereka
saling mem-follow. Bisa jadi terdapat

pengawasan disana, meskipun hanya
mengetahui apa yang di posting anaknya di
media sosial.

Komunikasi keluarga antara GDN-2
dengan orang tua terkait penggunaan media
sosial. Orang tua menyampaikan nasehat
agar anaknya tidak mengalami kerugian
dalam menggunakan media sosial. Terjadi
anomali ketika orang tua yang memberi
nasehat tetapi mereka tidak memiliki media
sosial. Bahkan dapat dikatakan anaknya
lebih mahir menggunakan media sosial.
Mungkin pengetahuan dan pengalaman

yang orang tua miliki berasal dari media

117



Interaksi: Jurnal llmu Komunikasi Vol. 12, No. 1, Juni 2023, pp. 109 — 124

lain (Televisi, Koran, Radio, dll), tentang
pentingnya menggunakan media sosial.
Komunikasi dan nasehat orang tua, agar
lebih  hati-hati
berpartisipasi di media sosial.

menggunakan  dan
Partisipasi Generasi Kedua Digital Native
di media sosial

GDN-2 berpartisipasi di media sosial
dengan berbagai isu dan topik. Dimulai dari
peristiwa yang viral atau isu yang sedang
hangat diperbincangkan. Partisipasi dalam
bentuk “like”, “komentar”, “share”, dan
“repost”. Tidak semua yang viral mereka
ikut Akan lebih

memilih yang sesuai dengan mereka.

berpartisipasi. tetapi
Temuan penelitian dapat dijelaskan dengan
hasil penelitian Borges-Tiago et al. (2019),
konten yang bermakna bagi pengguna

mempengaruhi mereka dalam

berpartisipasi. Adapun bentuk partisipasi
GDN-2, sebagaimana diungkapkan berikut
ini.
Ya saya terkadang ikut berpartisipasi.
Mulai like, dan share ke teman teman
saya. Untuk mengkomen nya
tergantung konfilk yang terjadi, jika
itu sangat-sangat menyebalkan saya,
aku mencurahkan isi hati saya di
kolom komentar atau menyukali
komentar yang sesuai dengan pikiran
saya (User 8).
Menariknya bentuk partisipasi GDN-
2 tidak harus ikut berkomentar di akun
media sosial yang sedang viral. Bentuk

ekspresi mereka dapat berupa “like” atau

ekspresi instan. Tidak harus menyampaikan

kata-kata atau kalimat yang panjang.

Bentuk partisipasi “Jempol ke bawah” atau
“dislike” atau berbagai bentuk emoji yang
juga biasa kita lihat di media sosial. GDN-2

juga menyampaikan bentuk partisipasi

dengan memposting ulang unggahan orang
lain. Seperti berikut ini.

Menurut santria, ada beberapa
postingan yang saya jadikan
instastory vyaitu informasi terkait
para  koruptor yang  masa
hukumannya didiskon. Dan ada
juga beberapa informasi yang
menyebutkan terkait fasilitas mewah
para pejabat ketika dikarantina.
Sebagai negara yang berdemokrasi
saya menyuarakan hal tersebut,
dengan  memberikan  beberapa
kritikan dan menyayangkan tidakan
hukum dan pemerintah (User 12).

“Repost” postingan orang lain di
“instastory” mereka bertujuan agar orang
lain mengetahui pendapat mereka. “Repost”
juga
lain setuju dengan

selain sebagai bentuk partisipasi,
ajakan agar orang
pendapat mereka. Sebagaimana informasi
dapat viral ketika semua orang sedang
GDN-2

berpartisipasi terhadap kebijakan hukum

membicarakan  isu  tertentu.
yang meringankan masa tahanan koruptor.
Mereka berpendapat bahwa sebagai negara
demokrasi, media sosial menjadi tempat
strategis mereka menyampaikan pendapat
dan ktitikan terhadap pemerintah. Temuan
hasil

ini  sejalan  dengan

(Kim & Chen,

penelitian

sebelumnya 2016;
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Valenzuela, 2013; Valenzuela et al., 2018),
bahwa media sosial dapat memfasilitasi
GDN-2 dalam berpartisipasi menyampaikan
pendapat dan ekspresi politik mereka.
Partisipasi GDN-2 di media sosial tidak
terlepas dari peran komunikasi keluarga.
Pesan dari orang tua agar anaknya tidak
mudah percaya berita bohong dan
pentingnya literasi media sosial. GDN-2
berhati-hati tidak

sembarangan dalam partisipasi di media

akhirnya untuk

sosial. Sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya, peran komuikasi di keluarga
bermanfaat untuk partisipasi politik dan
selektif Akhirnya,
komunikasi keluarga dan partisipasi politik
GDN-2  di

membutuhkan justifikasi lebih dalam lagi.

terhadap informasi.

media  sosial  saling

KESIMPULAN

Studi ini mencoba menjelaskan GDN-2
di media sosial. Pertama, mahasiswa
sekarang sebagai GDN-2, mengetahui

bahwa media sosial bermuka dua (Janus
Face). Sisi posistif yang mereka rasakan
dari media sosial adalah informasi yang
dan

update dan viral, tempat belajar

menambah  pengengetahuan, digunakan
untuk tujuan komunikasi, tempat kegiatan
jual beli, dan lain sebagainya. Sisi negative
yang mereka rasakan adalah media sosial
mengalihkan aktifitas utama dan pekerjaan
melas-malasan, waktu

mereka, menjadi

yang terbuang percuma, berita bohong,
harus membayar internet yang seharusnya
digunakan untuk biaya kuliah, dan lain
sebagainya.

Kedua, bentuk komunikasi orang tua
kepada GDN-2 dengan memberi mereka
nasehat akan pentingnya literasi media
sosial. Berbagai nasehat yang diberikan
seperti jangan mudah percaya imformasi
yang beredar di media sosial, teliti lagi
kebenarannya, jangan sembarang
memposting data di media sosial, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, terdapat anomali
komunikasi keluarga pentingnya
menggunakan media sosial yang baik dan
benar. Ketika orang tua yang tidak memiliki
bahkan

dan

media sosial, tidak memiliki

kompetensi pengetahun terhadap
literasi media sosial. Menghadapi GDN-2
sebagai pengguna media sosial, serta
generasi yang tumbuh dan berkembang
dengan semakin mapannya teknologi
internet khususnya media sosial. Ketiga,
pengetahuan terhadap janus face media
sosial dan basehat dari orang tua, kemudian
tercermin pada partisipasi GDN-2 di media
sosial. GDN-2 menjadi hati-hati dan lebih
selektif dalam berpartisipasi di media
sosial.

Akhirnya, studi ini memiliki imlikasi
bagi para penyedia layanan media sosial
agar berinovasi mencegah dampak negative

dari media sosial. Seperti memblokir akun
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anonim penyebar berita bohong atau
memberi peringatan pengguna jika waktu
yang digunakan terlalu lama di media
sosial.  Terkait anomali  komunikasi
keluarga karena orang tua tidak memiliki
media sosial, diharapkan agar orang tua
juga dibekali literasi media sosial yang
mempuni. Sehingga nasehat dan masukan
yang diberikan kepada anaknya sangat
sesuai dan relevan. Studi ini memiliki
keterbatasan melihat lebih detail pada jenis
media sosial. Karena setiap jenis media
karakteristik  tersendiri

sosial memiliki

seperti Instagram, Youtube, Facebook,
Twitter, Tiktok, dan yang lain (Auxier &
Anderson, 2021; Oh & Syn, 2015). Untuk
lebih

terhadap jenis media sosial yang sangat

itu, diperlukan penelitian lanjut

memiliki dampak negative pada GDN-2

yang
Keterbatasan

dan jenis media sosial sangat

bermanfaat bagi mereka.
penelitian juga karena fokus pada keluarga
inti yaitu ayah dan ibu. Penelitian

selanjutnya diharapkan melihat
karakteristik dan pola pengasuhan di
keluarga seperti kakek, nenek, paman, bibi,
atau bahkan kakaknya (Cornejo et al., 2013,
Erola et al., 2018). Pergeseran generasi
yang akan datang menjadi semakin menarik
untuk diteliti, ketika muncul generasi ketiga
dan  keempat natives,

digital peran

komunikasi keluarga, dan bentuk baru

partisipasi yang diperbincangkan.
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